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Abstrak

SIMRS merupakan sistem terintegrasi yang dirancang untuk mendukung seluruh aspek operasional
rumah sakit, mulai dari administrasi, pelayanan medis, hingga manajemen data pasien. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di
RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM). Penelitian ini berfokus pada bagaimana persepsi pengguna terkait kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use) dan kemanfaatan sistem (Perceived Usefulness) mempengaruhi minat perilaku
penggunaan (Behavioral Intention to Use) dan sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using),
serta aktualisasi penggunaan sistem (Actual System Usage). Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus (case study). Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi langsung terhadap para pengguna SIMRS, termasuk dokter, perawat, tenaga
administrasi, dan staf farmasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan dan kemanfaatan sistem memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap dan minat
untuk menggunakan SIMRS. Namun, beberapa hambatan teknis, seperti antarmuka sistem yang
kurang intuitif dan masalah teknis yang berulang, turut memengaruhi efektivitas implementasi sistem.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pelatihan pengguna dan perbaikan pada sistem untuk
memaksimalkan potensi SIMRS dalam meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit.

Kata Kunci: Evaluasi, Implementasi, Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), Technology

Acceptance Model (TAM)
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Abstract

The Hospital Management Information System (SIMRS) is an integrated system designed to support all
operational aspects of a hospital, from administration and medical services to patient data
management. This study aims to evaluate the implementation of the Hospital Management
Information System (SIMRS) at RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya using the Technology
Acceptance Model (TAM) approach. The study focuses on how users' perceptions of ease of use
(Perceived Ease of Use) and system usefulness (Perceived Usefulness) influence behavioral intention to
use and attitudes toward using the system, as well as the actual system usage (Actual System Usage).
The research method employed is qualitative with a case study approach. Data were collected through
in-depth interviews and direct observations of SIMRS users, including doctors, nurses, administrative
staff, and pharmacy personnel. The results indicate that perceptions of ease of use and system
usefulness significantly impact users' attitudes and intentions to use SIMRS. However, several technical
barriers, such as a less intuitive system interface and recurring technical issues, affect the system's
implementation effectiveness. Therefore, it is necessary to improve user training and address system
deficiencies to optimize the potential of SIMRS in enhancing hospital service quality.

Keywords: Evaluation, Implementation, Hospital Management Information System (SIMRS), Technology

Acceptance Model (TAM).

PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan merupakan tempat yang
digunakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan dan memelihara, serta
meningkatkan derajat kesehatan (Putri A. S., 2021). Dalam era digitalisasi, rumah sakit
sebagai penyedia layanan kesehatan dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas
pelayanannya melalui penggunaan teknologi informasi. Salah satu bentuk implementasi
teknologi yang semakin marak diterapkan adalah Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan sistem terintegrasi yang dirancang untuk mendukung
seluruh aspek operasional rumah sakit, mulai dari administrasi, pelayanan medis, hingga
manajemen data pasien.

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 82 Tahun 2013, SIMRS adalah sistem teknologi
informasi yang mengintegrasikan seluruh proses pelayanan rumah sakit, termasuk
koordinasi, pelaporan, dan administrasi, untuk menghasilkan informasi yang akurat dan
tepat waktu. (RI, 2013). SIMRS diharapkan dapat mengurangi beban administratif yang
sebelumnya dilakukan secara manual (Agustina., 2018). Meskipun demikian, pada tahun
2018, masih ada banyak rumah sakit di Indonesia yang belum sepenuhnya menerapkan
SIMRS. Dari 2.734 rumah sakit, 52,2% sudah memiliki SIMRS yang berfungsi baik, 4,89%
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memiliki  SIMRS yang belum berfungsi dengan baik, dan 42,9% masih belum
menggunakan SIMRS sama sekali (KEMENKES, 2018).

Evaluasi sistem dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya adalah
Technology Acceptance Model (TAM). TAM ini mencakup beberapa aspek penting yang
mempengaruhi bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem atau teknologi tertentu.
minat perilaku pengguna (Behavioral Intention to Use), yang menggambarkan sejauh
mana seseorang berencana untuk menggunakan teknologi berdasarkan keyakinan mereka
terhadap manfaat dan kemudahan penggunaannya. Sikap terhadap penggunaan (Attitude
Toward Using), yaitu perasaan positif atau negatif pengguna terhadap teknologi tersebut.
Persepsi pengguna terhadap teknologi, seperti persepsi kemudahan penggunaan
(Perceived Ease of Use) dan kemanfaatan menggunakan teknologi (Perceived Usefulness),
yang menunjukkan seberapa besar pengguna merasa bahwa teknologi tersebut mudah
digunakan dan bermanfaat dalam mencapai tujuan mereka.

RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya telah mengimplementasikan SIMRS sejak
tahun 2018 sebagai upaya meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Sistem pertama
yang digunakan adalah aplikasi Medifirst, yang diterapkan dari tahun 2018 hingga 2021.
Namun, dalam perjalanannya, sistem ini digantikan dengan aplikasi SIMGOS pada tahun
2022, yang digunakan hingga saat ini. SIMGOS menawarkan berbagai fitur seperti
pendaftaran pasien, rekam medis elektronik, manajemen farmasi, radiologi, keuangan, dan
lain-lain. Sistem ini diharapkan mampu memberikan solusi menyeluruh untuk kebutuhan
operasional rumah sakit.

Hasil dari Pra-survei terhadap pengguna SIMRS di RSUD dr. Soekardjo
mengungkapkan beberapa dugaan masalah utama, seperti antarmuka sistem yang kurang
intuitif yang menyulitkan pengguna untuk menavigasi fitur-fitur yang tersedia, masalah
teknis seperti error sistem dan waktu respons yang lambat, terutama pada jam sibuk,
kurangnya pelatihan pengguna yang berdampak pada rendahnya pemahaman terhadap
system, Hambatan operasional, termasuk kesenjangan dalam integrasi antara unit-unit
rumah sakit. Hasil ini menunjukkan bahwa ada persepsi negatif terhadap kemudahan
penggunaan dan manfaat SIMRS, yang pada akhirnya memengaruhi sikap (Attitude
Toward Using) dan niat pengguna (Behavioral Intention to Use) untuk memanfaatkan
sistem secara optimal.

Dengan mengevaluasi indikator-indikator ini, RSUD dr. Soekardjo sehingga dapat
mengidentifikasi antara harapan dan kenyataan dalam penerapan SIMRS. Hasil evaluasi ini

bertujuan dapat meningkatkan efesiensi dan kualitas dalam proses pelayanan kepada
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pasien. Adapun batasan masalah yang ditemukan pada penelitian ini adalah: a) lokasi
penelitian ini dibatasi pada implementasi SIMRS di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya,
dan tidak mencakup rumah sakit lain di Indonesia; b) Pengguna sistem dalam penelitian
ini hanya melibatkan staf medis dan non-medis di RSUD dr. Soekardjo yang secara
langsung menggunakan SIMRS, tanpa mencakup pihak eksternal atau pasien; ¢) model
evaluasi penerimaan dan penggunaan SIMRS dilakukan menggunakan metode
Technology Acceptance Model (TAM), sehingga hasil penelitian terbatas pada variabel-
variabel sesuai dengan metode TAM, yaitu Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Behavioral Intention to Use d) waktu dalam penelitian ini dibatasi pada data yang
dikumpulkan dalam periode tertentu, sehingga hasilnya hanya menggambarkan situasi
pada saat penelitian dilakukan dan mungkin tidak berlaku untuk perubahan yang terjadi
setelahnya; e) Aspek teknologi dalam penelitian ini lebih berfokus pada aspek penerimaan
pengguna terhadap SIMRS daripada aspek teknis pengembangan atau perbaikan sistem
tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, Sehingga penulis tertarik
meneliti mengenai Evaluasi Implementasi SIMRS dengan Metode TAM di RSUD

dr.Soekardjo Kota Tasikmalaya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian dengan metode analisis kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(case Studies). Metode pada penelitian ini menggunakan studi kasus eksploratif untuk
mengeksplorasi implementasi SIMRS di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya. Variabel
dependen adalah minat perilaku pengguna (behavioral Intention to Use), sikap terhadap
penggunaan (Attitude Toward Using), minat untuk menggunakan (actual system usage),
persepsi kemudahakan menggunakan teknologi (perceived usefulness), Kemanfaatan
menggunakan teknologi (perceived ease of use) variabel independen adalah implementasi
SIMRS di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya.

Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi SIMRS di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya menggunakan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM). Pendekatan ini dipilih untuk memahami

pengalaman, persepsi, dan sikap pengguna terhadap SIMRS melalui wawancara
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mendalam dengan dokter, perawat, tenaga administrasi, dan farmasi, serta observasi
langsung di lapangan.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi tema
utama dari wawancara dan observasi, fokus pada persepsi kegunaan, kemudahan
penggunaan, dan sikap pengguna terhadap SIMRS. Hasil penelitian diharapkan
memberikan gambaran faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SIMRS dan
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan penerimaan dan keberhasilan sistem di

rumah sakit.

Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah pengguna SIMRS di RSUD dr. Soekardjo Kota
Tasikmalaya, yang meliputi dokter, perawat, tenaga administrasi, dan staf farmasi. Mereka
dipilih secara purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang didasarkan pada
kriteria atau pertimbangan khusus. Metode tersebut memberikan perspektif beragam
mengenai implementasi sistem, berdasarkan keterlibatan langsung mereka dengan SIMRS.
Dengan melibatkan berbagai tingkat pengguna, penelitian ini bertujuan untuk menggali
pengalaman, persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan sikap mereka terhadap
sistem untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan efektivitas
SIMRS di rumah sakit.

Pada penelitian ini terdapat delapan narasumber dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri dari berbagai posisi yang memiliki
keterlibatan langsung dengan SIMRS, yaitu: Perawat Ruangan (1 orang), Perawat Rawat
Jalan (2 orang), Tenaga Administrasi (1 Orang), Dokter (1 orang), Petugas Farmasi (3
orang). Pemilihan narasumber tersebut didasarkan pada peran dan tanggung jawab
mereka dalam menggunakan SIMRS sehari-hari. Masing-masing memiliki perspektif unik
yang memberikan poin pandangan yang kaya tentang bagaimana SIMRS diterapkan dan

diterima dalam praktik klinis dan administrasi sehari-hari.

Pengumpulan Data

Instrumen penelitian kualitatif untuk mengevaluasi penerimaan SIMRS menggunakan
metode 7echnology Acceptance Model/ (TAM) melibatkan pedoman wawancara semi-
terstruktur dan observasi langsung. Pedoman wawancara dirancang untuk mengeksplorasi
minat perilaku pengguna (behavioral Intention to Use), sikap terhadap penggunaan
(Attitude Toward Using), minat untuk menggunakan (actual system usage), persepsi

kemudahakan  menggunakan  teknologi  (perceived  usefulness),  Kemanfaatan
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menggunakan teknologi (perceived ease of use) SIMRS, serta sikap mereka terhadap
sistem secara mendalam.

Wawancara dilakukan dengan berbagai partisipan, termasuk dokter, perawat, tenaga
administrasi, dan staf farmasi, untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka. Selain
wawancara, observasi langsung dilakukan untuk memahami konteks penggunaan SIMRS
di lingkungan rumah sakit. Data dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis
dengan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema utama terkait

implementasi SIMRS berdasarkan model TAM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai evalusi implementasi SIMRS dengan metode
TAM di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya, Pertama peneliti akan membahas tentang
kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness) Berdasarkan hasil wawancara dengan
delapan narasumber, SIMRS di RSUD dr. Soekardjo terbukti berperan penting dalam

meningkatkan efisiensi kerja sebagai berikut:

1. Persepsi Kegunaan yang Dirasakan (perceived Usefulness)

Sistem ini mempercepat akses data pasien secara real-time, yang memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan fitur yang mendukung alur kerja
administrasi dan klinis, SIMRS berhasil meningkatkan produktivitas staf dan mengurangi
kesalahan administratif, seperti yang juga ditegaskan dalam penelitian oleh Nadifa
Maulani Fadilla (2021). Penggunaan SIMRS terbukti efektif dalam mempercepat proses
administratif, sejalan dengan prinsip TAM bahwa perceived usefulness berkaitan erat
dengan produktivitas pekerjaan.(Nadifa Maulani Fadilla, 2021).

Integrasi fitur dalam SIMRS, seperti sistem verifikasi ganda untuk entri data,
mengurangi kesalahan input dan meningkatkan kualitas layanan pasien. Hal ini
mendukung penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan SIMRS dapat
mengoptimalkan alur kerja dan pelayanan, serta meminimalisir kesalahan manusia dalam
proses administrasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukan bahwa
implementasi SIMRS menciptakan alur kerja yang terintegrasi, mengoptimalkan pelayanan
kepada pasien, dan mengurangi risiko kesalahan administratif. (Inez Vieren Santosa, 2024).
Para pengguna di rumah sakit ini menganggap SIMRS tidak hanya berguna tetapi juga
mudah digunakan, yang berdampak pada keseluruhan peningkatan kinerja rumah sakit.

Dengan adanya integrasi teknologi yang baik, SIMRS berkontribusi terhadap peningkatan
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efisiensi kerja, akses data, dan kualitas pelayanan pasien, menjadikannya contoh bagi
rumah sakit lain yang ingin menerapkan sistem serupa. (Adi Nugraha, 2022).

Lebih jauh, hasil evaluasi terhadap penggunaan SIMRS menunjukkan bahwa persepsi
pengguna terhadap manfaat sistem ini sangat positif, sejalan dengan prinsip dalam
Technology Acceptance Model (TAM). Pengguna merasa bahwa SIMRS sangat bermanfaat
untuk pekerjaan sehari-hari mereka, yang berdampak pada sikap positif mereka terhadap
sistem. Dengan adanya peningkatan efisiensi kerja, akses data yang lebih cepat, dan
kualitas pelayanan yang lebih baik, SIMRS menjadi alat yang tidak hanya berguna, tetapi
juga mudah digunakan oleh para tenaga kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan teknologi informasi yang baik dapat berkontribusi pada keberhasilan
operasional rumah sakit dan menjadi contoh bagi institusi lain yang ingin meningkatkan

kinerja melalui sistem yang serupa.

2. Persepsi Kemudahan Penggunaan (perceived Ease of Use)

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dari Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya menunjukkan
bahwa meskipun awalnya beberapa pengguna mengalami kesulitan, mayoritas
narasumber menyatakan bahwa antarmuka SIMRS cukup mudah dipelajari setelah tahap
adaptasi awal. Fitur yang intuitif membantu meningkatkan kenyamanan pengguna dalam
pengoperasian sehari-hari, sesuai dengan temuan Nugraha (2022) dan Febriana (2021).
Meskipun kendala teknis seperti lambatnya sistem pada jam sibuk sering terjadi, perbaikan
cepat yang disediakan memastikan pengguna dapat tetap bekerja dengan efisien.
Persepsi positif terhadap kemudahan penggunaan ini mendorong adopsi sistem yang
lebih luas dan produktivitas yang lebih tinggi di lingkungan rumah sakit. (Nugraha. A,
2022) (Febriana, 2021)

SIMRS ini meskipun terdapat kendala teknis seperti lambatnya sistem pada jam-jam
sibuk, solusi cepat yang disediakan memperbaiki masalah ini secara efektif. Berdasarkan
penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak hanya
berpengaruh pada adopsi sistem tetapi juga pada keyakinan bahwa sistem akan
meningkatkan performa pekerjaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan meskipun terdapat masalah teknis seperti jaringan lambat atau error,
kemampuan solusi teknis cepat yang diberikan memberikan dampak positif pada persepsi
kemudahan penggunaan SIMRS. (Jober.N.F., 2020)
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Kemudahan dalam penggunaan SIMRS ini juga menciptakan perasaan nyaman dan
mandiri bagi para pengguna. Sebagian besar narasumber menyatakan bahwa setelah
terbiasa, mereka jarang memerlukan bantuan teknis, yang secara signifikan mengurangi
waktu yang dihabiskan untuk memecahkan masalah teknis dan meningkatkan
produktivitas. Temuan ini sejalan dengan teori Davis (1989) dan Venkatesh et al. (2003)
yang menekankan pentingnya persepsi kemudahan penggunaan teknologi dalam
memfasilitasi adopsi dan kinerja system. Hasil penelitian menjelaskan fitur-fitur intuitif
dalam SIMRS memudahkan pengguna untuk mengadopsi teknologi ini tanpa banyak
kesulitan dan meningkatkan efisiensi kerja. Hal ini berimplikasi pada pengurangan
ketergantungan terhadap bantuan teknis setelah tahap pembelajaran awal, yang
berdampak positif pada produktivitas kerja keseluruhan. (Putra, 2019)

Persepsi kemudahan penggunaan ini berkontribusi signifikan terhadap penerimaan
SIMRS oleh para pengguna. Ketika pengguna merasa bahwa sistem ini mudah digunakan,
mereka akan lebih cenderung untuk mengintegrasikannya ke dalam rutinitas kerja mereka
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam 7echnology Acceptance Model (TAM), di
mana kemudahan penggunaan menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi niat
pengguna untuk menerima dan mengadopsi teknologi baru. Dengan meningkatnya
kenyamanan dan penguasaan sistem, tenaga kesehatan dapat fokus pada pelayanan
pasien dan meningkatkan produktivitas mereka tanpa terbebani oleh kesulitan teknis yang
berkepanjangan.

Lebih jauh lagi, kemudahan penggunaan SIMRS berimplikasi pada pengurangan
ketergantungan terhadap bantuan teknis. Setelah melewati tahap pembelajaran awal,
mayoritas pengguna merasa mandiri dalam mengoperasikan sistem, sehingga mereka
jarang memerlukan dukungan tambahan. Ini sangat menguntungkan bagi rumah sakit,
karena mengurangi waktu yang dihabiskan untuk menyelesaikan masalah teknis dan
meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Dengan demikian, SIMRS tidak
hanya meningkatkan efektivitas kerja individu, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja
yang lebih produktif dan responsif. Peningkatan produktivitas yang dihasilkan ini
mencerminkan potensi SIMRS sebagai alat yang mampu mendukung keberlanjutan dan

pertumbuhan operasional rumah sakit di masa mendatang.

Niat untuk Menggunakan (Behavioral Intention to Use)
Berdasarkan niat para pengguna untuk terus menggunakan sistem (Behavioral

Intention to Use) berdasarkan temuan awal dari hasil wawancara menunjukkan bahwa
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pengguna merasa kemudahan dalam mempelajari dan beradaptasi dengan SIMRS berkat
antarmuka yang ramah pengguna. Hal ini mengurangi hambatan dalam proses
pembelajaran sistem dan membuat pengguna merasa nyaman dalam menggunakan
SIMRS secara rutin. Menurut teori Behavioral Intention to Use dari Davis (1989),
kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan teknologi berperan besar dalam
membentuk niat pengguna untuk tetap menggunakan sistem tersebut. (Marikyan, 2023)

Manfaat yang dirasakan dari penggunaan SIMRS semakin memperkuat niat
pengguna untuk terus memanfaatkannya. SIMRS terbukti mampu meningkatkan efisiensi
dalam manajemen data pasien, mempercepat akses informasi kesehatan, dan
mempermudah proses administrasi rumah sakit. Persepsi manfaat (perceived usefulness)
ini menjadi faktor penting dalam memprediksi niat pengguna untuk tetap menggunakan
teknologi, sebagaimana ditegaskan oleh Venkatesh et al. (2003). Dukungan manajemen
rumah sakit juga menjadi elemen kunci dalam mendorong niat pengguna, sejalan dengan
penelitian Putra (2019) yang menunjukkan bahwa dukungan dari manajemen berperan
penting dalam penerimaan teknologi. (Putra, 2019)

Selain itu, para pengguna juga menunjukkan keterbukaan terhadap pembaruan
SIMRS selama pembaruan tersebut dapat meningkatkan pengalaman mereka dalam
menggunakan sistem. Kesediaan ini mengindikasikan pentingnya umpan balik dari
pengguna dan inovasi berkelanjutan dalam pengembangan teknologi informasi, seperti
yang dikemukakan oleh Rizky (2020). Pengguna menyambut baik inovasi yang berfokus
pada peningkatan pengalaman pengguna (user experience), memberikan peluang bagi
pengembang untuk terus meningkatkan kualitas SIMRS (Rizky B.P., 2020)

Niat untuk menggunakan SIMRS di RSUD dr. Soekardjo sangat kuat, didukung oleh
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta kesesuaian sistem dengan alur
kerja rumah sakit. Dengan koordinasi berkelanjutan antara manajemen dan pengembang,
serta evaluasi berkala, SIMRS dapat terus berkembang menjadi alat yang lebih efektif
dalam mendukung efisiensi operasional rumah sakit dan memberikan manfaat nyata bagi
pengguna. Selain itu, kesediaan manajemen untuk mendengarkan umpan balik pengguna
dan melakukan pembaruan berdasarkan masukan tersebut menunjukkan komitmen untuk
meningkatkan pengalaman pengguna.

Hal ini menciptakan suasana yang kondusif bagi inovasi berkelanjutan dalam
pengembangan SIMRS, yang pada gilirannya akan semakin meningkatkan efisiensi
operasional rumah sakit dan memberikan manfaat yang nyata bagi seluruh penggunanya.

Dengan koordinasi yang baik antara manajemen, pengembang, dan pengguna, SIMRS
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dapat terus berkembang menjadi alat yang lebih efektif dan relevan dalam mendukung
tujuan pelayanan kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dan penelitian
sebelumnya yang menekankan pentingnya persepsi kemudahan dan manfaat dalam

mendorong penggunaan teknologi informasi.

4. Sikap terhadap Penggunaan (Attitude Toward Using)

Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using). Temuan awal menunjukkan
bahwa pengalaman pertama kali menggunakan SIMRS diwarnai dengan perasaan
bingung dan ragu di kalangan pengguna. Banyak yang merasa kesulitan dalam
memahami cara kerja sistem pada awalnya, yang sesuai dengan teori Attitude Toward
Using, di mana sikap awal terhadap teknologi dipengaruhi oleh persepsi kognitif tentang
keuntungan dan kesulitan dalam penggunaannya. Meskipun ada kebingungan awal,
hambatan ini berhasil diatasi seiring pengguna semakin familiar dengan sistem tersebut.

Seiring waktu, pengguna mulai mengatasi kebingungan awal dan merasakan
manfaat nyata dari penggunaan SIMRS. Sikap pengguna menjadi lebih positif setelah
mereka menyadari peningkatan efisiensi dalam manajemen data dan koordinasi internal
rumah sakit. Aspek afektif dari teori Attitude Toward Using berperan penting dalam
membentuk sikap positif ini, di mana pengguna merasakan rasa puas dan senang
terhadap peningkatan produktivitas yang mereka alami. Penggunaan SIMRS yang lebih
efisien membuat pengguna memiliki kecenderungan (conative) untuk terus menggunakan
sistem, terutama karena manfaat yang telah mereka rasakan secara langsung.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Adi Nugraha (2022), yang
menunjukkan bahwa meskipun ada kendala teknis seperti masalah jaringan, sikap positif
pengguna terhadap SIMRS tetap kuat karena sistem dinilai lebih efisien dibandingkan
sistem sebelumnya. Dukungan manajemen rumah sakit dan pelatihan yang memadai juga
menjadi faktor penting dalam membentuk sikap positif ini. Penelitian Jober.N.F. (2020)
turut mendukung temuan ini, di mana persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat
SIMRS secara signifikan mempengaruhi sikap positif terhadap sistem, meskipun ada
kendala teknis.

Sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using), SIMRS di RSUD dr. Soekardjo
Kota Tasikmalaya secara umum positif, dengan pengguna merasa terbantu dalam
pekerjaan sehari-hari berkat sistem ini. Pengalaman awal yang menimbulkan kebingungan
telah teratasi melalui familiarisasi dan dukungan yang diberikan oleh manajemen rumah

sakit. Manfaat yang dirasakan dalam hal efisiensi dan produktivitas meningkatkan sikap
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positif terhadap SIMRS, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam hal
kendala teknis. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan organisasi dan
pemahaman psikologis pengguna dalam memastikan keberhasilan implementasi dan
penerimaan teknologi baru di rumah sakit.

Secara keseluruhan, sikap positif terhadap penggunaan SIMRS di RSUD dr. Soekardjo
mencerminkan pentingnya integrasi antara teknologi, pelatihan, dan dukungan
manajemen dalam memastikan keberhasilan implementasi sistem. Meskipun masih
terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam mengatasi kendala teknis, temuan ini
menegaskan bahwa sikap pengguna yang positif dan produktif dapat dicapai melalui
pengalaman langsung yang baik serta dukungan yang terus-menerus. Dengan
menekankan pada aspek psikologis pengguna, rumah sakit dapat lebih efektif dalam
memanfaatkan SIMRS untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan
kesehatan, serta menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk adopsi teknologi di masa

depan.

5. Minat untuk Menggunakan (Actual System Usage)

Minat penggunaan aktual (Actual System Usage) dari Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya. Temuan menunjukkan
bahwa seluruh narasumber menggunakan SIMRS setiap hari dalam berbagai tugas mulai
dari administrasi hingga perawatan pasien dan manajemen farmasi. Penggunaan SIMRS
yang intensif ini mencerminkan bahwa sistem tersebut telah menjadi bagian integral dari
operasional rumah sakit dan dianggap sebagai alat penting yang mendukung tugas
sehari-hari. Menurut teori 7echnology Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989),
penggunaan harian ini menunjukkan bahwa para pengguna memiliki persepsi kegunaan
yang tinggi terhadap SIMRS, yang berperan penting dalam meningkatkan minat untuk
terus menggunakan teknologi.

Meskipun para pengguna secara aktif menggunakan SIMRS, hambatan teknis
menjadi salah satu tantangan yang mereka hadapi. Masalah seperti gangguan jaringan
dan bug sistemik mengurangi kenyamanan penggunaan SIMRS, meskipun manfaat sistem
ini tetap membuat mereka mempertahankannya. Sesuai dengan penelitian Adi Nugraha
(2022), hambatan teknis dapat menghambat penggunaan aktual meskipun sistem
dianggap efektif dan efisien. Untuk memastikan kenyamanan dan pengalaman

penggunaan yang optimal, tantangan teknis ini harus diatasi. Dukungan teknis yang cepat
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dan efektif akan sangat penting dalam memaksimalkan potensi SIMRS dan meningkatkan
pengalaman pengguna.

Dalam hal penggunaan fitur, narasumber menyatakan bahwa mereka memanfaatkan
sebagian besar fitur yang ada di SIMRS, dan fitur-fitur ini berfungsi dengan baik untuk
memenuhi kebutuhan operasional rumah sakit. Temuan ini mendukung penelitian
Jober.N.F.  (2020) yang menemukan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan berkontribusi positif terhadap keyakinan bahwa sistem dapat meningkatkan
kinerja pekerjaan. Penggunaan maksimal fitur-fitur SIMRS berperan penting dalam
membentuk sikap positif terhadap sistem ini dan meningkatkan penggunaan aktualnya,
sehingga pengguna merasa bahwa SIMRS adalah alat yang efektif dan mendukung
produktivitas mereka.

Meskipun ada kendala teknis, preferensi pengguna untuk tetap menggunakan SIMRS
dibandingkan dengan sistem alternatif menunjukkan bahwa mereka menganggap SIMRS
sebagai solusi terbaik saat ini. Hal ini sejalan dengan T7heory of Reasoned Action (TRA)
oleh Fishbein dan Ajzen (1975), yang menyatakan bahwa niat untuk terus menggunakan
teknologi didorong oleh keyakinan bahwa nilai yang diberikan oleh sistem lebih besar
dibandingkan dengan kekurangannya. Dukungan organisasi yang baik dan kebijakan
keamanan data juga berkontribusi pada minat penggunaan SIMRS, memperkuat
komitmen pengguna terhadap sistem ini dalam jangka panjang. seperti yang
diungkapkan oleh Alraja (2021).

Secara keseluruhan, penggunaan maksimal terhadap sebagian besar fitur SIMRS
menunjukkan bahwa sistem ini telah terintegrasi dengan baik dalam alur kerja rumah sakit,
memfasilitasi tugas-tugas sehari-hari secara lebih lancar dan terstruktur. Para pengguna
merasakan manfaat signifikan dari SIMRS, termasuk peningkatan produktivitas,
kemudahan dalam manajemen data pasien, dan koordinasi antar bagian, yang dianggap
jauh lebih besar dibandingkan dengan kekurangan yang ada. Keyakinan ini
menggarisbawahi bahwa SIMRS tetap menjadi pilihan terbaik dibandingkan dengan
alternatif lain yang mungkin tersedia. Dengan demikian, komitmen dan kepercayaan
pengguna terhadap sistem ini  berkontribusi  positif terhadap keberhasilan
implementasinya di lingkungan rumah sakit. Hal ini menciptakan dasar yang kuat untuk
pengembangan lebih lanjut dan peningkatan sistem, sehingga SIMRS dapat terus
memenuhi kebutuhan operasional rumah sakit dan memberikan layanan yang optimal

kepada pasien..
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini mengenai evaluasi implementasi Sistem Informasi

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya dapat

mencakup beberapa aspek berikut:

1.

Keterbatasan Tempat Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya, sehingga
temuan yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya bisa digeneralisasikan ke rumah
sakit lain dengan kondisi yang berbeda. Variasi infrastruktur teknologi dan
manajemen rumah sakit di tempat lain mungkin menghasilkan temuan yang
berbeda, ataupun tidak jauh menyimpang dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
Serta, Penelitian ini hanya berfokus pada RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya,
sehingga temuan yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya bisa digeneralisasikan
ke rumah sakit lain dengan kondisi yang berbeda. Variasi infrastruktur teknologi dan
manajemen rumah sakit di tempat lain mungkin menghasilkan temuan yang
berbeda.

Keterbatasan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama membuat thesis. Waktu yang singkat ini termasuk
sebagai salah satu faktor yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian.
Sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Serta,
Penelitian ini tampaknya tidak membahas dampak jangka panjang dari penggunaan
SIMRS. Pengaruh SIMRS terhadap efisiensi rumah sakit mungkin membutuhkan
penelitian longitudinal untuk melihat efek implementasi selama periode waktu yang
lebih panjang.

Keterbatasan dalam Objek Penelitian

Penelitian ini sebagian besar hanya terfokus mengenai persepsi pengguna terkait
kegunaan dan kemudahan penggunaan SIMRS. Pada penelitian ini tidak ada
pengukuran statistik yang membandingkan sebelum dan sesudah implementasi
SIMRS. Kemudian, Masalah Teknis yang Terbatas Pembahasannya: Meskipun
disebutkan adanya kendala teknis seperti gangguan jaringan dan bug sistem,
penelitian ini tidak menggali lebih dalam mengenai solusi konkret atau potensi

perbaikan dari aspek teknis tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas mengenai evaluasi

implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan metode

Technologi Acceptance Mode/ (TAM) di RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Evaluasi berdasarkan persepsi manfaat (Perceived Usefulness) dari hasil para
Narasumber menyatakan bahwa SIMRS dapat meningkatkan efisiensi kerja di
rumah sakit, khususnya dalam hal pengelolaan data pasien, manajemen
administrasi, dan layanan klinis. Kecepatan akses data dan kemampuan sistem
dalam memfasilitasi proses pengambilan keputusan dianggap sangat membantu
dalam meningkatkan produktivitas, hasil ini menunjukan terdapat adanya
pengaruh positif. Sesuai dengan teori TAM, persepsi manfaat yang tinggi
mempengaruhi sikap positif pengguna terhadap SIMRS, karena mereka merasakan
bahwa sistem ini sangat bermanfaat untuk pekerjaan mereka sehari-hari.

Evaluasi berdasarkan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
menunjukan bahwa SIMRS di RSUD dr. Soekardjo diduga cukup mudah digunakan
oleh para narasumber setelah tahap adaptasi awal. Meskipun pada awalnya
narasumber menghadapi beberapa tantangan teknis dan kesulitan dalam
menavigasi sistem, antarmuka yang intuitif serta pelatihan yang diberikan
membantu mereka untuk lebih familiar dengan sistem ini. Persepsi kemudahan
penggunaan berkontribusi signifikan terhadap penerimaan SIMRS, yang
mendukung teori TAM bahwa kemudahan penggunaan sangat mempengaruhi
niat pengguna untuk mengadopsi teknologi baru.

Evaluasi berdasarkan persepsi minat perilaku dalam penggunaan (Behavioral
Intention to Use) para narasumber menunjukkan niat yang kuat untuk terus
menggunakan SIMRS karena diduga sistem ini dirasa mudah digunakan dan
bermanfaat. Persepsi positif terkait kegunaan dan kemudahan SIMRS menjadi
pendorong utama di balik minat perilaku untuk menggunakan teknologi ini secara
berkelanjutan. Dukungan manajemen rumah sakit serta pembaruan sistem secara
berkala turut memperkuat niat para pengguna untuk tetap menggunakan SIMRS.
Evaluasi berdasarkan sikap terhadap penggunaan (Attitude Toward Using)
Meskipun pada awalnya narasumber mengalami kebingungan dan ketidakpastian,
hal tersebut sesuai dengan hasil pra-survei dugaan utama dari permasalahan

Sistem tersebut diakibatkan oleh faktor teknis dan kurang dukungan pelatihan.
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Namun, sikap terhadap penggunaan SIMRS menjadi lebih positif setelah
narasumber merasakan manfaat nyata dari sistem ini. narasumber merasa puas
dengan efisiensi yang ditawarkan oleh SIMRS, meskipun terdapat adanya kendala
teknis. Sikap positif ini diduga dipengaruhi oleh pengalaman langsung dalam
menggunakan sistem yang lebih efisien dibandingkan metode sebelumnya, sesuai
dengan teori TAM yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
berperan besar dalam membentuk sikap positif terhadap teknologi.

5. Evaluasi berdasarkan minat untuk menggunakan sistem (Actual System Usage):
SIMRS diduga digunakan secara aktif setiap hari oleh para staf rumah sakit untuk
berbagai keperluan administrasi dan klinis. Hambatan teknis seperti gangguan
jaringan dan masalah sistemik memang mempengaruhi kenyamanan penggunaan,
namun hal ini tidak mengurangi minat para narasumber untuk terus
memanfaatkan SIMRS. Penggunaan sebagian besar fitur SIMRS secara maksimal
menunjukkan bahwa sistem ini telah terintegrasi dengan baik dalam operasional
rumah sakit, sejalan dengan keyakinan bahwa SIMRS tetap merupakan pilihan

terbaik dibandingkan alternatif lain yang mungkin tersedia.
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